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ABSTRACT 

 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) engaged in pure honey products have significant 
economic potential; however, they still face various challenges, particularly in marketing aspects and the 
utilization of digital technology. Limited knowledge of modern promotional strategies has caused pure 
honey products to be less widely recognized and unable to compete optimally in an increasingly 
competitive market. This community service activity aims to enhance the capacity and competitiveness of 
grouped MSMEs through digital marketing assistance focused on creating promotional content on social 
media, especially Instagram. The implementation method of this community service consists of several 
stages, including initial observation, problem identification, program planning, training and assistance in 
digital content creation, and evaluation of the activity outcomes. Students play an active role in providing 
education regarding the importance of product branding, basic photography techniques, the preparation of 
engaging captions, and content scheduling strategies to increase consumer interaction. The results of the 
activity indicate an improvement in MSME participants’ understanding of digital marketing concepts 
and the importance of social media presence as a promotional medium. Furthermore, the Instagram 
content produced was able to enhance the visual appeal of pure honey products and expand market reach. 
This community service activity makes a tangible contribution to encouraging a more modern and 
sustainable transformation of MSME marketing, as well as serving as an implementation of the students’ 
role in supporting local economic development through a digital marketing approach. 
Keywords: Digital Marketing, MSMEs, Pure Honey, Social Media, Student Community Service. 
 

ABSTRAK 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkelompok yang bergerak pada produk madu 
murni memiliki potensi ekonomi yang besar, namun masih menghadapi berbagai kendala, 
terutama dalam aspek pemasaran dan pemanfaatan teknologi digital. Keterbatasan pengetahuan 
mengenai strategi promosi modern menyebabkan produk madu murni kurang dikenal secara 
luas dan belum mampu bersaing secara optimal di pasar yang semakin kompetitif. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing 
UMKM berkelompok melalui pendampingan pemasaran digital yang berfokus pada pembuatan 
konten promosi di media sosial, khususnya Instagram. Metode pelaksanaan pengabdian 
meliputi tahapan observasi awal, identifikasi permasalahan, perencanaan program, pelatihan 
dan pendampingan pembuatan konten digital, serta evaluasi hasil kegiatan. Mahasiswa 
berperan aktif dalam memberikan edukasi terkait pentingnya branding produk, teknik fotografi 
sederhana, penyusunan caption yang menarik, serta strategi penjadwalan  unggahan  untuk  
meningkatkan  interaksi  dengan  konsumen.  Hasil  kegiatan menunjukkan adanya 
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peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai konsep pemasaran digital dan pentingnya 
kehadiran media sosial sebagai sarana promosi. Selain itu, konten Instagram yang dihasilkan 
mampu meningkatkan daya tarik visual produk madu murni dan memperluas jangkauan pasar. 
Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam mendorong transformasi 
pemasaran UMKM secara lebih modern dan berkelanjutan, serta menjadi bentuk implementasi 
peran mahasiswa dalam mendukung pengembangan ekonomi lokal melalui pendekatan digital 
marketing. 
Kata Kunci: Pemasaran Digital, UMKM, Madu Murni, Media Sosial, Pengabdian Mahasiswa 
 

PENDAHULUAN 
 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam 
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia, UMKM 
berkontribusi lebih dari 61 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap 
sekitar 97 persen tenaga kerja (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 
Indonesia, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM menjadi tulang punggung perekonomian 
nasional sekaligus penggerak kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dan 
distribusi ekonomi yang merata. 

Salah satu sektor UMKM dengan kontribusi besar adalah industri makanan dan minuman. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang disampaikan melalui GoodStats, industri 
makanan menempati urutan pertama dengan sekitar 1,94 juta unit usaha, jauh melampaui 
industri pakaian jadi, kayu, dan tekstil (Hakiki, 2024). Karakteristik produk yang memenuhi 
kebutuhan dasar serta permintaan yang stabil membuat sektor ini tetap bertahan, bahkan 
berkembang pesat. Selain itu, perubahan perilaku konsumen menuju gaya hidup sehat juga 
mendorong peningkatan minat terhadap produk berbahan alami. 
Namun, di balik potensi besar tersebut banyak UMKM terutama yang berada di daerah 
pedesaan masih menghadapi kendala serius dalam pengembangan usahanya. Keterbatasan 
dalam memahami pemasaran digital, desain kemasan, dan strategi branding menjadi tantangan 
utama (Deri et al., 2025). Sebagian besar UMKM masih mengandalkan metode penjualan 
konvensional dan belum memanfaatkan platform digital secara optimal. Akibatnya, produk 
mereka sulit bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Liyanti & Ibnu, 2022). 

Salah satu contoh nyata adalah UMKM Madu Anazmy yang berlokasi di Kecamatan 
Pekuncen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Berdasarkan hasil observasi awal, UMKM ini 
menghadapi permasalahan serupa, khususnya pada aspek pemasaran digital dan branding. 
Padahal, kedua aspek ini memiliki peran strategis dalam meningkatkan jangkauan pasar dan 
citra produk. Penelitian (Shajrawi et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan strategi 
pemasaran digital secara konsisten dapat meningkatkan penjualan secara signifikan di platform 
e-commerce. Studi lain juga menunjukkan bahwa branding yang kuat mampu meningkatkan 
kepercayaan dan keputusan pembelian konsumen (Hardini, 2025; Talahatu, 2024).  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan 
tersebut dengan pendekatan problem-based dan kontekstual, berfokus pada penguatan 
kapasitas digital marketing dan branding produk Madu Anazmy. Melalui pelatihan dan 
pendampingan langsung, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan UMKM 
dalam mengelola media sosial, membuat konten promosi yang menarik, serta memperkuat 
identitas merek agar memiliki daya saing yang lebih baik di pasar digital. Pendekatan serupa 
telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian pengabdian masyarakat berbasis UMKM di 
Indonesia (Putri et al., 2024). 
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Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan tidak hanya memperkuat posisi UMKM 

Madu Anazmy di pasar, tetapi juga menjadi model pemberdayaan yang berkelanjutan bagi UMKM 
pedesaan lainnya untuk bertransformasi menuju bisnis yang profesional, adaptif, dan berbasis 
digital. 
 

METODE 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
problem- based dan kontekstual yang bertujuan untuk memperkuat kapasitas branding dan 
pemasaran digital UMKM Madu Anazmy. Pendekatan ini menitikberatkan pada identifikasi 
masalah nyata yang dihadapi oleh mitra serta pengembangan solusi yang aplikatif dan relevan 
dengan kondisi usaha. Proses pelaksanaan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi 
juga menekankan partisipasi aktif pelaku UMKM dalam setiap tahap kegiatan, sehingga solusi yang 
diberikan dapat diterapkan secara berkelanjutan (Fathonah et al., 2024). 

Tahapan kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan yang dilakukan melalui 
observasi langsung, wawancara, dan diskusi bersama pemilik UMKM. Kegiatan ini bertujuan 
untuk menggali informasi mengenai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan branding dan 
pemasaran digital, termasuk pemanfaatan media sosial, desain kemasan, dan penggunaan media 
promosi. Hasil identifikasi ini menjadi dasar perancangan strategi yang akan diterapkan pada 
tahap berikutnya. 

Setelah permasalahan teridentifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan perancangan dan 
implementasi solusi. Pada tahap ini dilakukan pendampingan intensif dalam pembuatan dan 
pengelolaan akun media sosial seperti Instagram dan Facebook sebagai sarana promosi digital. 
Selain itu, dilakukan pelatihan dalam pembuatan konten visual, seperti fotografi produk, desain 
banner promosi, serta pengembangan kemasan produk yang menarik dan sesuai dengan 
karakteristik merek (Febrianita et al., 2023). Upaya ini juga disertai dengan pelatihan 
penggunaan foto produk profesional untuk memperkuat citra merek secara visual. 
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan dengan pemantauan hasil implementasi agar 
pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dapat diinternalisasi dengan baik oleh mitra. 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis, 
tetapi juga pada penguatan strategi pemasaran yang berkelanjutan. Melalui sinergi antara 
branding dan pemasaran digital, diharapkan UMKM Madu Anazmy mampu meningkatkan 
jangkauan pasar, memperkuat identitas produk, dan membangun citra merek yang profesional. 
Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM di berbagai daerah di 
Indonesia (Roqybah et al., 2025) 
 
LOKASI PENELITIAN 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah usaha Madu Anazmy yang berada di Kecamatan 
Pekuncen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Lokasi tersebut dipilih karena kami melihat 
potensi usaha Madu Anazmy yang dapat berkembang serta disitulah tempat proses produksi 
madu murni. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan observasi dan pendampingan pada UMKM Madu Anazmy di Kecamatan 
Pekuncen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah ditemukan hambatan terutama dalam aspek 
branding dan pemasaran. Sehingga, studi kasus dalam UMKM Madu Anazmy menunjukkan 
serangkaian tindakan pendampingan berkelanjutan baik jangka panjang maupun jangka 
pendek, mulai dari 

https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JPPM/index


 Jurnal Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat (JPPM) 
e- ISSN:  2827-9557 

 Volume 05 Issue 01 Month January 2026 
Hal: 171-179 

Available Online at: https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JPPM/index 
 

 
174 

DOI: https://doi.org/10.59066/jppm.v5i1.2023 
 

 
penguatan identitas merek di media sosial, pembuatan media promosi visual seperti banner dan 
foto produk yang profesional , perancangan kemasan produk (goodie bag) yang menarik , hingga 
upaya perluasan jangkauan pemasaran melalui toko retail, secara efektif mendukung 
optimalisasi promosi digital dan memperkuat citra merek Madu Anazmy. Hasil identifikasi awal 
menjadi landasan utama untuk merancang program pendampingan yang betul-betul sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan dan sanggup dilakukan oleh mitra yaitu Madu Anazmy. 

Pada identifikasi awal yang dilakukan adalah melaksanakan pendampingan kepada 
mitra yaitu Madu Anazmy dalam pembuatan akun media sosial sebagai langkah awal 
pengelolaan media promosi digital. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hervé et al., 2020) yang 
menjelaskan bahwa dengan mengapdosi platform digital sebagai media promosi dapat 
memperluas pasar serta mengoptimalkan sumber daya internal, sehingga diharapkan mampu 
memanfaatkan media digital untuk memperkenalkan produknya lebih luas, meningkatkan 
jumlah pelanggan, serta membangun citra merek (branding) Madu Anazmy yang lebih kuat dan 
mudah dikenal masyarakat. Hasil dari pendampingan ini menunjukan bukti nyata yaitu adanya 
perubahan positif (data, peningkatan interaksi, atau perubahan perilaku) yang baik pada Madu 
Anazmy. Hasil ini memandu mitra akan pentingnya memiliki akun media promosi untuk 
mengoptimalkan strategi, dan memaksimalkan potensi platform dalam hal ini Instagram untuk 
pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan. 
 

 

Gambar 1. Media Sosial Instagram Sebelum Pendampingan   
Gambar 2. Media Sosial Instagram Sesudah Pendampingan 

 
Setelah melakukan identifikasi awal atau pemetaan satu yang kami sadari bahwa 

UMKM ini pada rumah produksinya belum ada banner yang menunjukkan profil dari 
UMKM produk madu. Dengan hal tersebut pendampingan selanjutnya yang dilakukan oleh 
kami adalah memberikan pendampingan dalam pembuatan desain banner promosi. Kami 
membantu mitra mengembangkan desain, warna, tulisan, dan gambar yang agar lebih menarik  
perhatian konsumen. Banner yang telah dibuat kemudian digunakan untuk promosi, 
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baik di tempat usaha maupun di media sosial. Kami memberikan pemahaman kepada mitra bahwa 
memiliki banner yang dirancang profesional merupakan investasi jangka panjang. Banner bukan 
hanya media informasi, tetapi juga cerminan kredibilitas dan brand identitas UMKM, yang secara 
langsung dapat menarik minat pelanggan secara potensial pernyataan tersbut di sampaikan oleh 
(Santoso & Sugito, 2025). 
 

 
Gambar 3. Tidak Ada Banner Sebelum Pendampingan  

Gambar 4. Terdapat Banner Sesudah Pendampingan 

 
Pada identifikasi awal kami juga menyadari bahwa produk madu anazmy tidak 

memiliki foto produk tersendiri yang profesional, memiliki nilai estetika, memiliki nilai jual, 
dengan hal tersebut yang kami lakukan adalah pendampingan atau membantu kepada Madu 
Anazmy dalam pembuatan foto produk madu yang menarik dan memiliki unsur estetika. Dalam 
kegiatan ini, tim membantu menyiapkan konsep foto, pencahayaan, serta penataan produk 
(product styling) agar hasil foto terlihat lebih estetik dan profesional. Menurut (Febrianita et al., 
2023) foto-foto yang telah dihasilkan kemudian dimanfaatkan sebagai konten promosi di media 
sosial, seperti Instagram. Hasil dari pendampingan ini memberikan pemahaman kepada mitra 
bahwa di era digital, foto produk yang estetik adalah etalase virtual utama UMKM. Gambar 
yang menarik dan berkualitas tinggi sangat penting karena meningkatkan kepercayaan 
konsumen, membedakan produk dari pesaing, dan menjadi penentu pertama apakah konsumen 
akan melihat, tertarik dan memutuskan untuk membeli produk. 

 

 
Gambar 5. Foto Produk Sebelum Pendampingan 
Gambar 6. Foto Produk Sesudah Pendampingan 
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Pada pendampingan kedua, kami menyadari bahwa madu anazmy belum memiliki 

packaging, karena menurut (Rangkuti, 2010) kemasan menjadi faktor yang cukup penting 
sebagai alat pemasaran sehingga kami memberikan pendampingan dalam pembuatan desain 
kemasan berbentuk goodie bag sebagai media kemasan sekaligus soft selling. Kami membantu 
mitra menentukan desain, warna, serta tulisan yang mencerminkan identitas produk yaitu 
Madu Anazmy. Goodie bag ini dibuat menarik agar bisa digunakan kembali oleh konsumen 
dan secara tidak langsung menjadi media promosi berjalan. Hasil dari pendampingan ini 
diharapkan dengan adanya kemasan goodie bag, mitra semakin sadar bahwa kemasan (goodie bag) 
menjadikan produk terlihat lebih menarik dan profesional. Kemasan ini juga dapat 
meningkatkan nilai jual, memperkuat identitas (branding), serta menjadi media promosi yang 
efektif ketika digunakan oleh konsumen di luar. 
 

 
Gambar 7. Packaging Sebelum Pendampingan 
Gambar 8. Packaging Sesudah Pendampingan 

 
Saat identifikasi awal pihak mitra memberitahukan bahwa sudah menaruh produknya 

didua toko saja, karena menurut (Setiawan et al., 2024) pendaftaran produk ke ritel modern 
sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM, terutama yang belum memiliki 
pengalaman dalam menangani kompleksitas administrasi dan persyaratan teknis yang 
diperlukan sehingga kami melakukan pendampingan dengan menitipkan sampel dan name card 
produk mitra ke beberapa toko retail, agar produk lebih mudah dikenal dan dijangkau oleh 
konsumen. Selain itu, tim juga membuat kartu nama sebagai media pendukung promosi untuk 
memperkenalkan identitas dan kontak usaha Madu. Hasil dari pendampingan ini memberikan 
pemahaman dengan menitipkan produk di toko ritel secara signifikan mampu memperluas 
jangkauan pasar dan kredibilitas UMKM. Dengan didukung pembuatan kartu nama produk 
yang profesional, karena berfungsi sebagai identitas (branding) yang konsisten yang 
mempermudah pelanggan mengingat dan merekomendasikan produk UMKM. Secara 
keseluruhan, melalui rangkaian program pendampingan intensif yang telah dilaksanakan 
kepada UMKM Madu Anazmy, kami berhasil memfasilitasi transformasi digital dan operasional 
pada UMKM tersebut, yang secara nyata memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
produktivitas serta daya saing mereka di pasar. 
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Gambar 9. Pembuatan Sample Gambar 10. Name Card 
 
 

Gambar 11. Penitipan Sampel dan Name Card 
 

Bentuk nyatanya dari pendampingan yang kami lakukan adalah munculnya kesadaran 
mitra dalam transformasi digital dimulai dari adanya akun sosial media yang dijadikan alat 
promosi untuk memasarkan produk, selanjutnya mitra semakin mengerti akan pentingnya foto 
produk yang memiliki unsur estetika sehingga konsumen akan semakin tertarik dan timbul 
perasaan untuk membeli produk Madu. Dilanjutkan dengan adanya pendampingan dengan 
pentingnya memiliki banner yang berisi foto produk, alamat, nomor mitra, sehingga orang yang 
melihat bisa langsung mengunjungi profil yang telah ditampilkan. Adanya goodie bag dan kartu 
nama yg disisi foto serta nama akun sosial media juga dijadikan media promosi berjalan. Tim 
juga memberikan pemahaman tentang pentingnya menitipkan produk madu Anazmy ke toko 
retail seperti produk madu dititipkan agar lebih mudah dikenal dan dijangkau secara fisik oleh 
calon pembeli, berada di rak toko retail membantu membangun kepercayaan masyarakat 
terhadap kualitas produk sehingga akan memunculkan dapat penting yaitu peningkatan 
penjualan, keberadaan produk di gerai retail, didukung dengan kartu nama yang konsisten, 
mempermudah pelanggan untuk mengingat dan merekomendasikan produk tersebut hal ini 
menjadikan UMKM Madu Anazmy mampu bersaing secara aktif dan kreatif pada sosial media 
ataupun secara langsung di tengah pertumbuhan ekonomi pada era digital 4.0 ini.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan pada UMKM Madu Anazmy di Kecamatan 
Pekuncen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, telah terlaksana dan mencapai tujuan yang 
diharapkan. Pendampingan yang dilakukan secara berkala dapat membantu dan menyadarkan 
mitra akan pentingnya aspek branding atau identitas dalam pemasaran produk madu. Setelah 
sebelumnya dilakukan observasi ditemukan adanya kendala meliputi promosi visual yang 
terbatas, foto produk yang tidak menonjolkan keunikan dan keunggulan produk, desain 
kemasan yang sederhana, serta saluran distribusi yang belum menjangkau pasar ritel yang lebih 
luas. Akibatnya, jangkauan pasar Madu Anazmy relatif terbatas, meskipun produk madu yang 
dihasilkannya memiliki kualitas tinggi dan nilai penjualan yang potensial. 

Setelah adanya pendampingan secara berkala dan intensif, mitra semakin paham akan 
pentingnya penguatan citra merek dan pemasaran melalui peningkatan dalam aspek branding. 
Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan kepada mitra ini berperan penting dari sisi 
ekonomi seperti, peningkatan penjualan dan pelanggan melalui pemanfaatan media digital serta 
memperluas jangkauan pasar dan kredibilitas UMKM secara signifikan. Disisi lain terdapat juga 
peningkatan dari aspek perilaku sosial, kebijakan, dan budaya usaha. Hal tersebut terbukti 
dengan adanya perubahan pola pikir pelaku UMKM agar lebih adaptif, kreatif dan inovatif, 
serta memperkuat perilaku kewirausahaan yang berorientasi pada keberlanjutan. Mitra juga 
semakin paham untuk membangun budaya usaha yang profesional dan berdaya saing di tengah 
perubahan lingkungan ekonomi dan sosial di era digital seperti sekarang. 
 

SARAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, UMKM 

Madu Anazmy didorong untuk terus mengelola dan mengoptimalkan pemasaran digital, 
khususnya melalui Instagram, secara konsisten dan berkelanjutan. Konsistensi dalam 
menciptakan konten promosi yang menarik, estetis, dan informatif sangat penting untuk 
meningkatkan keterlibatan konsumen, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat citra 
merek produk madu. Lebih lanjut, pengembangan beragam konten dan pemanfaatan media 
promosi visual lainnya diharapkan dapat menyelaraskan strategi pemasaran dengan tren digital 
yang berkembang. 

Selain memperkuat pemasaran digital, UMKM Madu Anazmy juga didorong untuk 
terus mengembangkan saluran distribusi dengan berkolaborasi dengan gerai ritel lain dan 
menggunakan platform penjualan online. Universitas dan mahasiswa diharapkan dapat 
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat serupa secara berkelanjutan dengan bimbingan 
yang terus menerus, sehingga UMKM dapat meningkatkan kemandirian, profesionalisme, dan 
daya saing bisnis yang berkelanjutan di tengah dinamika pasar digital. 
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